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RINGKASAN

IRAWATI PASUANG : Pengaruh Umur Terhadap +ertumbuhan Anak Kambing
Kacang Betina vang Dipelthara Secara  1epas. (Dibawah bimbingan
SYAMSUDDIN GARANTIANG sebagai pembimbing utama. H. A. BASO
RUSTAM RONDA dan MUHAMMAD IDRUS scbagai pembimbing anggota).

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September sampai dengan bulan
November 2001 di Desa Tolo, Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Propinsi
Sulawesi Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahut pengaruh  umur terhadap
pertumbuhan anak kambing Kacang betina yang dipelihara secara lepas.

Materi vang digunakan dalam peneiitian ini adalah anak kambing Kacang
betina sebanyak |35 ekor vang sedang menyvusui vang dipelihara secara lepas dengan
kisaran umur | — 2 bulan, > 2 -3 bulan dan >3 — 4 bulan.

Penentuan umur kambing berdasarkan pemeriksaan gigi tetap digunakan
sebagai pedoman untuk menentukan umur kambing dengan praktis.

Parameter vang digunakan dalam penelitian tnit adalah berat badan vang
diperoleh dari setiap dua minggu sckali dan penimbangan dilakukan selama dua
bulan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
lengkap (RAL) (Gaspersz, 1994). dengan menggunakan 3 perlakuan dengan

tingkatan umur vang berbeda dengan 5 kal ulangan. Hasil vang berpengarub nyata




diuji dengan uji beda nyata teckecil (BNT) dan disajikan dalam grafik persamaan

regrest.

Berdasarkan hasi! penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut -

v Rata-rata berat badan anak kambing Kacang betina yang sedang bertumbuh
masing-masing pada tingkatan umur | — 2 bulan adalah 6,41 kg, umur >2 -3
bulan adatah 9,55 kg dan umur > 3 — 4 bulan adalah 11,96 kg

v Umur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap Dberat badan anak
kambing yang sedang bertumbuh dengan mengikuti persamaan P, (1-2 bulan)
Y = -6.614 + 29 85 X dengan r = 0.98, untuk P, (>2 _ 3bulan) Y =-1,0+16.67 X

dengan r =0,87 dan P; (>3 - 4 bulan) Y =-8,73 + 34,1 X dengan =089
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PENDAHULUAN

Pada dekade terakhir ini kebutuhan akan daging termasuk daging kémbing
meningkat dengan pesatnya, salah satu penyebabnya adalah meningkatnya
pendapatan masyarakat dan kesadaran akan pentingnya gizi dalam makanan.

Beberapa alternatif yang telah dilakukan adalah memelihara temak kambing
baik secara tradisional maupun secara intensif. Salah satu jenis temak yang
dipelihara sehubungan dengan hal tersebut di atas adalah pemeliharaan tefnak
kambing Kacang yang dipelihara secara tradisional sebagai alternatif pemenuhan
kebutuhan gizi masvarakat terutama protein hewant.

Di Kabupaten Jeneponto ternak kambing Kacang telah lama dikenal oleh
masyarakat, bahkan kabupaten ini dikenal sebagai salah satu penghasil kambing di
Sulawesi Selatan.

Sistem  pemeliharaan  kambing Kacang dilakukan secara lepas
(penggembalaan bebas) yang berdampak pada rendahnya produktivitas ternak
kambing. Salah satu masalah yang sering ditemukan adalah rendahnya berat lahir
anak sehingga sangat mempengaruhi tingkat pertambahan berat badan, baik sebelum
penyapihan maupun sesudahnya. Hal ini berkaitan dengan kualitas dan jumiah
makanan yang dikonsumsi oleh temak baik pada induk yang sedang bunting,

menyusui maupun anak dalam proses pertumbuhan




Pada hewan yang sedang bertumbuh, pertumbuhannya sangat cepat sekali
terjadi pada fase sebelum hewan mencapai dewasa kelamin dan setelah itu
kecepatannya berkurang terus sampai akhirnya tetap hingga hewan menjad: dewasa
(Gunards, 1975).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur terhadap
pertumbuhan anak kambing Kacang betina yang dipelihara secara lepas.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan
informasi kepada masyarakat pada umumnya dan petani peternak pada khususnya
mengenai pengaruh umur terhadap pertumbuhan kambing Kacang khususnya pada

anak kambing Kacang betina.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Kambing Kacang

Kambing Kacang yang kita kenal sekarang ini diperkirakan diturunkan dari
tiga jenis kambing liar, yaitu Capra hicrus berasal dari Pakistan dan Turki, Capra
prisca berasal dari semenanjung Khasmir dan Capra falkoneri berasal dari
sepanjang Balkan. Kambing merupakan salah satu hewan tertua yang dijinakkan
oleh manusia. Kambing tidaklah sebagaimana halnya dengan domba, mereka
mudah kembali menjadi liar bila kurang perhatian dari pemiliknya
(Sostoamidjojo, 1980). Dikatakan pula bahwa dari ketiga jenis kambing har
tersebut sekarang kita kenal beberapa bangsa kambing yang tersebar luas hampir
diseluruh dunia. Bangsa-bangsa kambing tersebut adalah kambing Kacang,
kambing Jawa Randu, kambing Nubian, Kambing Angora, kambing Kashmir dan
lain sebagainya.

Williansom dan Payne (1971), menyatakan bahwa temak kambing berasal
dari pegunungan di Asia dan berkembang biak di daerah-daerah sekehlingnya,
serta sangat digemari oleh petani peternak di daerah tropis karena dapat
beradaptasi dengan keadaan lingkungan, selain itu ternak kambing mudah
dipelihara dan modal vang digunakan relatif sedikit.

Sarwono (1994), menyatakan bahwa kambing dapat hidup pada tingkat

gizi di bawah standar dari ternak ruminansia lain. Selanjutnya ditambahkan oleh




Torrel (1979), bahwa kambing beradaptasi baik dengan makanan yang hanya
terdiri dari rerumputan dan species lainnya, bahkan mampu beradaptas terhadap
lingkungan vang bertemperatur tinggl.

Kambing Kacang hampir terdapat di seluruh Indonesia dan mempunyai
peranan sangat penting sebagai temak penghasi} daging. Adapun jenis atau tanda-
tanda kambing Kacang adalah sebagai berikut ; telinga kecil, badan kecil dan
berat badan dewasa bervariasi sekitar 30 kg untuk kambing jantan, 20 — 25 kg
untuk kambing betina, ekor pendek dan kecil, hidung rata, warna sawo matang
sampai coklat, kadang-kadang ada yang berwama putih hitam bercampur dengan
warna fainnya (Sumaprastowo, 1980).

Menurut Ronda (1997), bahwa kambing itu termasuk didalamnya

1. Phylium . Chordata

2. Sub Phylium . Vertebrata

3. Class . Mamalia
| 4. Sub Class . Eutheria

5. Ordo . Artiodactyle

6. Sub Ordo : Ruminan

7. Family . Bovidae

8. Sub Family - Caprine

9. Genera . - Capra, Jumlah Kromosom 60

- Hemitragus, Jumlah Kromosom 48



10. Species - a. Capra, Ibex-Kaukasus. Barat Asia, Ethiopia.
b. Capra Pyrenaica — Kambing Liar Spanyol

¢. Capra Caucasia — Kaukasus
d. Capra Hircus — Bezoar dari Yunani dan Pakistan

e. Capra Falkoneri — Markhordae dari Afganistan
dan Pakistan

Pertumbuhan dan Pertambahan Berat Badan

Menurut Natasasmita (1980), bahwa pertumbuhan adalah proses yang
berkesinambungan tanpa terjadi gangguan ataupun terhenti, dalam seluruh siklus
hidup ternak sampai ukuran dewasa tercapai. Namun pertumbuhan seperti ini
tidak pernah tercapai karena adanya pengaruh lingkungan yang sifatnya normal.

Menurut Natasasmita (1980), bahwa periode pertumbuhan adalah waktu
yang sangat penting dalam kehidupan ternak, pertumbuhan dapat dipandang
sebagai pertambahan berat badan yang sangat sederhana dari proses yang sangat
kompleks. Selanjutnya dikemukakan bahwa selama pertumbuhan terjadi dua hal,
partama adanya kenaikan bobot badan sampai mencapai ukuran dewasa yang
dikenal sebagai pertumbuhan, kedua adanya perubahan dari bentuk dan
konformasi yang disebabkan oleh perbedaaan laju pertumbuhan jaringan atau
bagian tubuh yang berbeda, ini dikenal sebagai perkembangan. Pertumbuhan

murni adalah pertumbuhan dalam bentuk jaringan-jaringan pembangunan sepert]




urat daging. tulang, otak dan semua jaringan tubuh iamnva kecuali jaringan
lemak.

Tingkat pertumbuhan kambing kacang vyang terlihat dan rata-rala
pertambahan bobot badan per hari sampai umur 120 hari pada kambing jantan dan
betina masing-masing 74,50 gram dan 65 gram, sedangkan rata-rata pertumbuhan
kambing dari umur 120 hari sampai umur 240 han sebesar 61,50 gram untuk

= jantan dan betina 54,29 gram (Abdulgani, 1985).

Pertumbuhan atau perkembangan berat badan didevinisikan sebagai
perkembangan daripada otot, tulang dan lemak (Thomas dan Davies, 1974).
Selanjutnya Anggorodi (1984), mengemukakan bahwa pertumbuhan murmi
mencakup pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun
tulang dan semua )aringan lainnya.

Pada hewan yang sedang bertumbuh, pertumbuhannya sangat cepat sekali
terjadi pada fase sebelum hewan mencapai dewasa Kelamin dan setelah
kecepatannya berkurang terus sampai akhimya tetap hingga hewan menjadi

dewasa (Gunardi, 1975).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbubhan

Faktor-fakior yang mempengaruhi pertumbuhan menurut Hafezs (1980),
yattu genetik, ingkungan, iklim, makanan, kemarmpuan beradaptasi dan penyakit.

Sedangkan menurut Kay dan Housema (1975), bahwa beberapa faktor yang dapat



mempengaruhi aspek pertumbuhan vaitu fisiologi, makanan. genetik, dan jenis
kelamin sedangkan hormon dan penyakit juga turut menentukan cepatnya
perkembangan dari seckor ternak.

Davies (1982), menyatakan bahwa banyak faktor yang turut menentukan
pertumbuhan diantaranya adalah faktor lingkungan dan faktor kastrasi.
Sedangkan menurut Wilkinson dan Tayler (1973), bahwa kastrasi adalah salah
satu faktor dalam manajemen yang perlu diperhatikan terutama dalam
penggemukan, pertambahan berat badan, efisiensi penggunaan makanan dan
persentase karkas dan kualitas karkas.

Jenis kelamin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan berat karkas.
Menurut Kay dan Housemen (1975), adanya hormon androgen pada jantan yang
merangsang pembentukan protein yang menaikkan penyerapan nitrogen sehingga
androgen akan meningkatkan ukuran otot pada jantan (Nalbandov, 1985).

Faktor umur dan jenis kelamin. memperlihatkan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan berat badan ternak, disamping itu umur, jenis kelamin dan
pertambahan berat badan juga dipengaruhi oleh faktor lain vaitu * makanan.
bangsa dan keadaan temak itu sendiri (Morrison dan Loosly, 1961).

Preston dan Wills (1974), menyatakan bahwa petunjuk tentang
kemampuan temnak dalam menghasilkan berat badan yang tinggi pada umur
tertentu tergantung pada kecepatan pertambahan berat badannya. Selanjutnya

dikatakan bahwa kecepatan pertambahan berat badan setelah temak dilahickan




berbeda-beda tergantung pada bangsa, hormon, penyakit, tatalaksana dan keadaan
makanan penguat.

Korelasi antara pertumbuhan dan perkembangan, dengan kata lain antara
bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh, misalnya lingkar dada pada hewan
yang, sedang tumbuh. Semakin meningkatnya panjang badan, lebar dada dan
dalam dada akan diikuti peningkatan bobot badan (Hoddi, 1979)

Soepamo (1992), bahwa bahwa nutrisi, umur, bangsa dan jenis kelamin
merupakan faktor-faktor yang sering berhubungan erat dan biasanya secara bebas
untuk bersama-sama mempengaruhi komposisi tubuh atau komposisi karkas.

Sugeng (1992), bahwa pertumbuhan adalah pertambahan bobot badan atau
pertambahan ukuran-ukuran tubuh sesuai dengan umur, sedangkan perkembangan
adalah berhubungan dengan adanya perubahan ukuran serta fungsi dari berbagai
bagian tubuh semenjak embrio sampai dewasa.

Hammond (1960), bahwa pertumbuhan adalah proses peningkatan bobot
badan sampai dewasa, sedangkan perkembangan adalah perubahan bentuk dan

kompormasi tubuh perubahan fungsi tubuh sampai berfungsi sepenuhnya.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian i dilaksanakan pada bulan September sampar November 2001 di

Desa Tolo’ Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Propins: Sulawesi Selatan

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 ekor anak kambing
Kacang yang dipelihara secara lepas (ekstensif) dengan Kisaran umur, | — 4 bulan
sebagai berikut -

Umur 1 - 2 bulan = 3 ekor
Umur >2 - 3 bulan= 5 ¢ekor
Umur >3 - 4 bulan = 5 ¢kor
Alat yang digunakan adalah | buah tumbangan duduk dengan kapasitas 120 kg

vang dipakai.untuk menimbang berat badan anak kambing Kacang.

Metode Penelitian

a. Penentuan Umur Kambing

Penentuan umur kambing berdasarkan pemertksaan gigt tetap digunakan
sebagai pedoman untuk menentukan umur kambing dengan prakuis, adapun pedoman

dalam penentuan umur kambing menurut Sarwono (1991) adalah sebagai bertkut -
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v Anak kambing bary lahie. gigi permukaan 2 — 8 bulan (gigs sert).
v Umur 3 — 6 bulan. gigi geraham no 4 tumbuh.

v Uit 9 bulan, geraham no. 3 tumbuah’

b. Parameter yang Diukur

Pada penclitian ini peubah yang diukur adalah berat badan yang diperoleh dari

scuiap dua minggu sekali dan penimbangan dilakukan selama dua bulan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
{(RAL.) sedangkan data vang diperoleh akan dianalisis dengan sidik ragam dan jika
perlakuan menunjukkan pengaruh nyata difanjutkan dengan uji Beda Nyata terkecil

(BN'1) (Gaspersz. 1993) dengan rumus sebagai bertkut.

Yij = + ai + eij

Dimana: Yi = Hasil pengamatan ke — {ulangan ke —
u = Rata — rata keseluruhan pengamatan
ai = Pengaruh perfakuan ke — 1
&) = Pengaruh galat dari perlakuan ke - 1




HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-Rata Pertumbuhan Berat Badan Amak Kambing Kacang Betina Yang
Sedang Bertumbuh.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah difakukan terhadap sejumlah anak
kambing kacang betina pada berbagai tingkatan umur yang berbeda, maka dapat
diketahui rata-rata pertambahan berat badan pada anak kambing Kacang betina
yang sedang bertumbuh disajikan pada tabel berikut ni:

Tabel 1. Rata-Rata Pertumbuhan Berat Badan Anak Kambing Kacang
Betina vang sedang bertumbuh

i
{ Pengukuran (Minggu)
Kelogp:lcl):nl;mur ! | Rata-rata

P 2 3 4 5 1 6

B(1=2) | 55 | 398 | 626 | 654 | 682 | 734 | 64l
| ' i_

P,(>2-3) | 894 924 | 948 | 964 | 984 | 1016, 955
: | |

P;(>3-4) | 1126 1.5 1182 | 1212 | 12381 1268 | 1196

Ratarata: | 857 891 9.19 | 943 | 9.68 | 1006

Hasil pengukuran pertambahan berat badan anak kambing Kacang betina
yang sedang bertumbuh pada Tabel 1 memperlihatkan terjadinya korelasi yang
nyata dari kedua variabel (umur terhadap pertambahan berat badan) tersebut. Hal
ini terlihat dari total rata-rata hasil pengukuran dari berbagai tingkatan umur

dimana pada umur 1-2 bulan (P) adalah 6.41 kg kemudian meningkal pada umur




>2-3 bulan (P-) dengan berat badan rata-rata 9.55 kg dan umur 3-4 bulan
(P;)dengan nilai rata-rata 1196 kg

Nilai rata-rata pertambahan berat badan dari kelompok umur yang berbeda
mempertihatkan keadaan ternak telah mengalami proses pertumbuhan yang baik
yang mana semakin bertambahnya umur anak kambing kacang betina akan diikuti
oleh pertumbuhan berat badan walaupun temak dipelihara secara lepas. Hal i
sejalan dengan pernyataan Hammond (1960), bahwa pertumbuhan adalah proses
peningkatan bobot badan sampai dewasa, sedangkan perkembangan adalah perubahan
bentuk dan kompormas: tubuh perubahan fungsi tubuh sampai berfungsi sepenuhnya.
Pernyataan ini didukung pula oleh Soepamo (1992), bahwa nutrisi, umur, bangsa dan
jenis kelamin merupakan aktor-faktor yang sering berhubungan erat dan biasanya secara
bebas untuk bersama-sama mempengaruhi komposist tubuh atau komposisi karkas.

Pertumbuhan berat badan anak kambing Kacang betina lebih cepat tesjadi
pada umur yang relatif muda (awal pertumbuhan) dan mulai berkurang kecepatan
pertumbuhan berat badannya pada umur -tertentu. Dari penelitian int
memperlihatkan terjadinva pertumbuhan berat badan yang variatif dari berbagai

tingkatan umur yang berbeda pada anak kambing kacang betina.




Pengarubh Umur Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Anak Kambing
Kacang Betina

Hasil perhitungan analisis ragam, menunjukkan terjadinya pengaruh vang
sangat nvata (P<0.01) antara pertambahan umur dengan pertambahan berat badan
anak kambing kacang betina (Tabel Lampiran 3). Kondisi ini membuktikan
bahwa berat badan ternak sangat dipengaruhi oleh pertambahan umumya, dimana
semakin tinggi umur temak maka akan semakin besar pula berat badannya, tetap
akan terhenti pada umur tertentu tergantung potensi ternak itu sendiri. Hal ini
sejalan denga pernyataan Morrison dan Loosly (1961), bahwa faktor umur dan
Jenis kelamin memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan berat
badan ternak, disamping itu umur, jenis kelamin dan pertambahan berat badan
Juga dipengaruhi oleh faktor lain yaitu : makanan, bangsa dan keadaan temak itu
sendirt. Pernyataan ini didukung pula oleh Sugeng (1992), bahwa pertumbuhan
adalah pertambahan bobot badan atau pertambahan ukuran-ukuran tubuh sesuai
dengan umur, sedangkan perkembangan adalah berhubungan dengan adanva
perubahan ukuran serta fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio
sampal dewasa.

Hasti uji beda nyata terkecil (BNT) pada (Tabel Lampiran 5) menunjukkan
bahwa rata-rata pertambahan berat badan anak kambing Kacang betina yang
sedang bertumbuh pada masing-masing kelompok umur yang berbeda

memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01), dimana P> {2-3 bulan)
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lebih tingg) bobot badannya dibandingkan P, (1-2 bulan), kemudian antara
P: (34 bulan) menunjukkan berat badan yang tinggi dibanding dengan
P, (1-2 bulan) serta antara P3 (3-4 bulan) lebih tinggi bobot badannva
dibandingkan P, (2-3 bulan).

Hubungan nyata antara pengaruh umur terhadap pertumbuhan anak
kambing Kacang betina yang sedang bertumbuh pada umur 1 — 2 bulan lebih

Jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini :

5 - Y =6614+2985 X
r =098

Rata-rata Berat Badan (Kg)
s

Pengukuran (Minggu)

Gambar 1. Grafik Linier Pertumbuhan (Xi) Anak Kambing Kacang Betina
pada Umur | — 2 Bulan (Yi)




(Gambar | menjefaskan bahwa terjadi pertumbuhan anak kambing Kacang
betina pada umur | — 2 bulan, dimana setiap pengukuran terjad: peningkatan berat
badan dengan jelas. Hasil persamaan regresi ini diperoleh nilai Y = 6614 +
29,85 X dengan koefisien korelasi (r) = 0,98, ini berarti bahwa setiap pertambahan
umur 2 minggu akan terjadi pertumbuhan berat badan 0,2985 kg dan pertumbuhan
berat badan anak kambing Kacang betina 1 — 2 bulan dipengaruhi oleh
pertambahan umur dengan koefisien korelasi 98 %.

Pada Gambar 2 disajikan grafik linier pertumbuhan anak kambing Kaéang

pada umur >2 — 3 bulan.

= .10+ 1667X

Rata-rata Berat Badan (Kg)
o

=087
¢
2 -
0 - - :
0 i 2 3 4 5 6 7

Pengukuran (Minggu)

Gambar 2. Grafik Linier Pertumbuhan (Xi) Anak Kambing Kacang
Betina pada Umur >2 — 3 Bulan (Yi)




Pada Gambar 2 tersebut menjelaskan terjadinva pertumbuhan  anak
kambing Kacang betina >2 — 3 bulan. Ini terlihat dac grafik hnier yang menuju
keatas . Hasil persamaan regresi diperoleh Y =-1,0+ 16,67 A danrt =087, ini
berartt bahwa dengan pertambahan umur anak kambing Kacang betina tap 2
minggu maka akan terjadi pertumbuhan berat badan 0,1667 kg dan 87 %
pertumbuhan berat badan anak kambing Kacang betina dipengaruht oleh
pertambahan umurnya.

Pada Gambar 3 disajikan grafik linier pertumbuhan anak kambing Kacang

betina umur >3 — 4 bulan.

FETE

£

& : = 8,73+341X
Q s r = 0892

“ 1

3 .

-

-

B |

s i

= _

g 2

0 - : : P
0 1 2 3 4 5 6 7
Pengukuran (Minggu)

Gambar 3. Grafik Linier Pertumbuhan (X1) Anak Kambing Kacang
Betina pada Umur >3 — 4 Bulan (Y1)
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Pada Gambar tersebut menjelaskan terjadinya pertumbuhan anak
kambing Kacang betina >3 — 4 bulan. Ini terlihat dart grafik linier yang menuju
keatas . Hasil persamaan regresi diperoleh Y =-1.73+34.1 X danr1=10.892,
ini berarti bahwa dengan pertambahan umur anak kambing Kacang betina tiap 2
minggu maka akan terjadi pertumbuhan berat badan 0,341 kg dan 89 %
pertumbuhan berat badan anak kambing Kacang betina dipengarutii oleh
pertambahan umurnya. Dari ketiga grafik linier ini membuktikan bahwa anak
kambing Kacang betina tumbuh dengan baik dan dalam kondisi yang sehat
sehingga laju pertumbuhan berat badannya terus meningkat seiring dengan
pertambahan umumya, sehingga kedua variabel tersebut saling berkorelasi. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hoddi (1979), bahwa terjadi korelasi antara umur
ternak dengan ukuran-ukuran tubuh yaitu dengan semakin meningkatnya umur

berarti meningkat pula ukuran-ukuran tubuh ternak tersebut.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penchitian yang diperoleh dan analisis rancangan acak
fengkap (RAL) dan ujt beda nyata terkect! (BNT), serta persamaan regresi
mengenai pengaruh umur terhadap pertumbuhan berat badan anak kambing
Kacang jantan yang sedang bertumbuh maka dapat disimpulkan sebagat benkut :
¥ Rata-rata berat badan anak kambing Kacang betina yang sedang bertumbuh
masing-masing pada tingkatan umur 1 — 2 bulan adalah 6,41 kg, umur >2 -3
bulan adalah 9,55 kg dan umur > 3 — 4 bulan adalah 11,96 kg

v Umur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat badan anak
kambing yang sedang bertumbuh dengan mengikuti persamaan P, (1-2 bulan)
Y =-6,614 + 29 85 X dengan r=0,98, untuk P, (>2 —3 bulan) Y =-1,0+16.67 X

dengan r =0,87 dan P; (>3 - 4 bulan) Y = -8.73 + 34,1 X dengan r = 0,89
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Tabel Lampiran 1. Rata-rata Hasil Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang
Betina pada Berbagai Tingkatan Umur.

— - s TR

Kellfn:ﬁ()k Ulangan -. . o Pengukuran (Minggu) - - Total | Rfﬂ?'
; | ) 2 3 4 5 6 L orata
. P, L., 45 48 51 54 59 63 ; ;
| 2 les 70 73 15 77 79 |
Jd-Zbulan p o s s 52 56 60 72 ' z
' . 4,55 61 65 68 I 74 ,
' s 65 70 72 74 76 18 | [
Sub Tota 275 299 313 327 341 367 1922
| Ratarata - 55 S98 626 654 68 734 3844 641
,1 P, 1. 1 65 7.0 7.3 7.7 79 84 | j a
: 2 162 65 68 69 11 75 | .
PRoSbulang s 117 19 121 123 125 :

| 4195 97 99 99 102 105 | |

S5 10 13 115 117 118 119
" Sub Total : 447 462 474 485 492 508 2865 |
| Rata-rata - 894 924 948 964 984 1016 573 955 |
P, Lol 73 75 78 80 83 87 7| 1
; 20 1130 132 134 138 140 143 .
3-dbulant o0 s 1350 14 143 147 149 ',
| S 4 1125 130 134 137 138 140 | |
| s 1100 103 105 108 112 115 | | |
"Sub Towl . T363 375 5900 606 610 634 3588 |
| Rate-rata © 1126 115 1182 1212 1238 1268 7176 11.96 |
- Total 1285 1336 1378 1415 1452 1509 ,;
+ Rata-rata : 4283 4453 4593 4717 484 503 931 i

[




Lampiran 2. Perhnungan Sidik Ragam  Pengarub Tigkatan Umur Terhadap
Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang Betina,

{Total Seluruh Perlakuany L‘r'i_ik:
JK Rata-rata (FK) = =
Banvaknva Perlakuan rab

(2834 13366+ 1378+ 1413+ 1452+ 13509y

)
(R37.5)
90
70140625
= =S RV ROl
90
JK Total = Yk’ - FK
= (457 (6,57 + .. ... +(1.5] - 7793.40

It

839346 - 7793.40

= 800,06
Y
JK Perlakuan = — . FK
R
(2755 +(29.9¥ + ...+ (63.4)°
= - 779340
5
4140503
= . 7793.40

= 8281.01 - 779340 = 48761




IK Galat = IKT - IKP

800,06 - 487.61

= 31245

Derajat Bebas

DB Total =kxn DB Galat =k (n-1)
=6 x 15 =6(I5-1)
= 90 = 84

DB Perlakuan =k -} DB Rata-rata =1
=6 -1
=5

Kuadrat Tengah

JK Perlakuan

I

KT Perlakuan
: DB Perlakuan

48761

2

JK Galat
KT Galat = —_—
DB Galat

312,45

84

I

3.72




Fhitung

K'Y Perlakuan

KT Galat
97.52
n

= 2621

Tabel Lampiran 3. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Pengaruh Tingkatan
Umur terhadap Pertambahan Berat Badan Anak Kambing

Kacang Betina
sk ' DB IK KT F Hitng - -—etera
L : . ! 3% ] %%
"Perlakuan T 5 487.61 - 9752 1 2621% 233 3.25
. | 5 f , .
Galat 84 31245 | 372
Total T8 80006 B ~
L. . i | ' — _ /
Keterangan : **) Berpengaruh Sangat Nyata (P<0.01)

Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh Tingkatan Umur Terhadap

BNT 5%

Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang Betina

ta( DBE)VI——-—2 . :,TE

-
2% 3.72

15

= 0.05(_84)V

=2 x 070

= 1.4]



BNT 1| %

ik

Tabel Lampiran 5.

B [EXTE

.l
0.0184). 22272
V s

2,660 x 0,70

1,87

Ujt Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh Umur Terhadap
Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang Betina.

r '.
; Umur ; Selisih
i |

o P VsE 3,14+
. P VsPy | 555
R VsP 2,41%+

Nilal Pembanding

1
1
!
|
I
|
|
|

5%
141
1.41

1,41

3

1 %

|
|
|
l

1.87
1.87

1,87

»

i
|
|

Keterangan ** . Berlpengaruh Sangat Nyata (P<0,01)



